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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Implementasi Sistem Konsinyasi
Pedagang Makanan Di Lingkungan Dayah Darul Ulum Al-Munawwarah
Lhokseumawe serta menilai kesesuaiannya dengan prinsip ekonomi syariah. Fokus
penelitian meliputi bentuk akad yang digunakan, mekanisme pembagian keuntungan,
serta pengelolaan risiko dalam praktik konsinyasi. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri
dari pedagang penitip makanan, pengelola kantin, serta pihak dayah yang memahami
praktik tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik konsinyasi di kantin
dayah telah berjalan secara rutin dan memberikan manfaat ekonomi bagi kedua belah
pihak. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa ketidaksesuaian
dengan prinsip ekonomi syariah, terutama terkait kejelasan akad, transparansi
pembagian keuntungan, serta penanggungjawaban risiko barang yang tidak terjual
atau rusak. Akad yang digunakan cenderung bersifat informal tanpa kesepakatan
tertulis yang jelas, sehingga berpotensi menimbulkan unsur gharar. Dengan demikian,
praktik konsinyasi tersebut pada dasarnya diperbolehkan dalam perspektif ekonomi
syariah, namun memerlukan perbaikan dalam aspek kejelasan akad, transparansi, dan
pengelolaan risiko agar sesuai dengan prinsip keadilan dan kejujuran dalam
muamalah Islam.
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This study aims to analyze the implementation of the consignment system of food
vendors in the Dayah Darul Ulum Al-Munawwarah Lhokseumawe and to evaluate its
compliance with Islamic economic principles. The focus of this research includes the
types of contracts used, the profit-sharing mechanism, and risk management in
consignment practices. This research employs a descriptive qualitative approach, with
data collection techniques including in-depth interviews, observation, and
documentation. The research subjects consist of food consignors, canteen managers,
and Islamic boarding school representatives who understand the practice. The results
indicate that the consignment practice in the boarding school canteen has been
routinely implemented and provides economic benefits to both parties. However,
several aspects are not fully in accordance with Islamic economic principles,
particularly regarding the clarity of contracts, transparency in profit-sharing, and
responsibility for unsold or damaged goods. The contracts used tend to be informal
and lack clear written agreements, which may lead to elements of uncertainty
(gharar). Therefore, while the consignment practice is generally permissible in
Islamic economics, improvements are needed in terms of contract clarity,
transparency, and risk management to ensure alignment with the principles of fairness
and honesty in Islamic transactions.

Keywords: Consignment System, Wakalah Contract, Jua‘alah, Wadiah, Mudharabah.

XV



